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ABSTRAK 

Fathia 2022 “Identifikasi Tingkat Pemahaman Konsep Larutan Elektrolit Dan 

Non Elektrolit Pada Siswa Kelas X Dengan Menggunakan Tes Diagnostik Two-

Tier Multiple Choice Di SMA Negeri 1 Tapa”. Skripsi, Jurusan Kimia, Prodi S1 

Pendidikan Kimia, Fakultas Matematika Dan Ilmu Pengetahuan Alam, 

Universitas Negeri Gorontalo. Dosen Pembimbing 1 Dr. Lukman A.R Laliyo, 

M.Pd, M.M Dan Dosen Pembimbing 2 Dr. Akram La Kilo, M.Si. 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat pemahaman konsep 

larutan elektrolit dan non elektrolit pada siswa SMA Negeri 1 Tapa Kelas X. 

Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 1 Tapa dengan subyek sebanyak 52 siswa 

kelas X IPA. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif, instrumen yang 

digunakan dalam penelitian ini berupa tes diagnostik two-tier multiple choice 

yang terdiri dari 15 item soal. Hasil penelitian menunjukan bahwa pemahaman 

konsep siswa pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit pada kategori 

memahami sebesar 18%, pada kategori miskonsepsi sebesar 25%, pada kategori 

menebak sebesar 12% dan pada kategori tidak memahami sebesar 45%. sehingga 

dapat disimpulkan bahwa tingkat pemahaman konsep siswa materi larutan 

elektrolit dan non elektrolit cenderung tidak memahami konsep. 
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